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 This study analyzes the application of Waqf in environmental conservation 

projects, focusing on its potential and challenges in supporting ecological 

sustainability. A Narrative Review approach was employed, examining 

relevant literature from the Scopus database with keywords ekoteologi, Islamic 

endowment, and Waqf. The results indicate that Waqf has significant potential 

in financing sustainable environmental projects such as forest conservation, 

water resource management, and urban greening. Waqf-funded projects 

contribute to environmental preservation and enhance social and spiritual 

awareness. However, challenges include management issues, unclear legal 

frameworks for ecological use, and limited management capacity. The study 

recommends institutional reforms, policy updates, and improved transparency in 

Waqf fund management. The findings contribute to understanding how Waqf 

can be an effective financing tool for environmental sustainability and strengthen 

the synergy between religious teachings and ecological actions. 

Penelitian ini menganalisis penerapan Waqf dalam proyek konservasi 

lingkungan, dengan fokus pada potensi dan tantangannya dalam mendukung 

keberlanjutan ekologis. Pendekatan Narrative Review digunakan dengan 

mengkaji literatur yang relevan dari database Scopus menggunakan kata 

kunci ekoteologi, Islamic endowment, dan Waqf. Hasil menunjukkan bahwa 

Waqf memiliki potensi besar dalam mendanai proyek lingkungan 

berkelanjutan, seperti konservasi hutan, pengelolaan sumber daya air, dan 

penghijauan kota. Proyek-proyek yang didanai Waqf tidak hanya 

berkontribusi pada pelestarian alam tetapi juga meningkatkan kesadaran 

sosial dan spiritual masyarakat. Namun, terdapat tantangan dalam 

pengelolaan Waqf, seperti masalah transparansi, ketidakjelasan hukum 

terkait penggunaan Waqf untuk ekologi, dan kapasitas pengelola yang 

terbatas. Penelitian ini menyarankan pembaruan kelembagaan, kebijakan, 

dan peningkatan transparansi dalam pengelolaan dana Waqf. Temuan ini 

berkontribusi penting dalam pemahaman bagaimana Waqf dapat menjadi 

alat pembiayaan efektif untuk keberlanjutan lingkungan serta memperkuat 

sinergi antara ajaran agama dan tindakan ekologis. 

Pendahuluan 

Perubahan iklim dan degradasi lingkungan merupakan tantangan global yang tidak 

hanya membutuhkan solusi teknis dan ilmiah, tetapi juga pendekatan berbasis nilai dan 

etika. Isu lingkungan saat ini telah mendorong banyak pemikiran baru, salah satunya adalah 

penggabungan antara ajaran agama dan tindakan ekologis. Dalam konteks Islam, terdapat 
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banyak prinsip yang mengarahkan umatnya untuk bertanggung jawab terhadap alam, di 

antaranya adalah Tawhīd (Ke-Esa-an Tuhan), Khalīfah (wakil atau pemangku amanah di 

bumi), dan Amānah (kepercayaan) yang mengajarkan umat Islam untuk menjaga 

keseimbangan ekosistem (Mustofa et al., 2025; Shefer-Mossnesohn, 2025). Ajaran-ajaran 

ini memberikan dasar etika yang mendalam untuk keberlanjutan lingkungan, yang berfokus 

pada penghormatan terhadap alam sebagai ciptaan Tuhan dan tanggung jawab manusia 

sebagai pemelihara bumi. Selain itu, konsep Mīzān (keseimbangan kosmis) dan Ihsān 

(keunggulan moral) semakin menegaskan pentingnya memelihara keharmonisan alam, 

tidak hanya sebagai kewajiban moral, tetapi juga sebagai tanggung jawab spiritual (Dirie et 

al., 2023; Lohlker, 2024).  

Dalam konteks ini, wakaf (Islamic endowment) sebagai instrumen keuangan Islam 

memiliki potensi besar untuk mendukung proyek-proyek lingkungan yang berkelanjutan. 

Sejak zaman klasik, wakaf telah digunakan untuk mendanai berbagai infrastruktur publik 

yang mendukung keberlanjutan ekologis, seperti irigasi, pemeliharaan tanah, dan ruang 

hijau di kota-kota (Igarashi, 2021; Miura, 2023) Konsep ini semakin relevan dengan 

munculnya inisiatif seperti green waqf, yang menggabungkan elemen-elemen konservasi 

lingkungan dengan prinsip-prinsip Shari'ah untuk mendanai proyek-proyek penghijauan, 

konservasi hutan, dan pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan (J. Akhtar, 2024; 

K. M. Ali et al., 2025) Di Indonesia, berbagai organisasi berbasis Islam telah berhasil 

menerapkan wakaf untuk mendanai inisiatif penghijauan, pengelolaan sampah, dan 

pendidikan energi terbarukan, dengan menggunakan prinsip-prinsip Islam sebagai dasar 

moral untuk mendorong aksi kolektif (Ashfahany et al., 2024; Junarti et al., 2023; Medias 

et al., 2025; Mustofa et al., 2025). Oleh karena itu, penerapan wakaf untuk keberlanjutan 

lingkungan telah menunjukkan dampak positif yang berdampak pada lingkungan. 

Namun, meskipun konsep-konsep ini sangat kuat dalam teori, aplikasi praktisnya 

sering terhalang oleh tantangan hukum, kelembagaan, dan teknis. Salah satu hambatan 

utama adalah kurangnya pemahaman yang mendalam tentang bagaimana prinsip-prinsip 

Shari'ah dapat diadaptasi untuk proyek-proyek lingkungan yang melibatkan mekanisme 

keuangan modern, seperti perdagangan karbon atau kerjasama dengan sektor swasta (J. 

Akhtar, 2024; K. M. Ali et al., 2025; Mohamed & Akande, 2025). Selain itu, kapasitas 

pengelolaan yang terbatas dan kurangnya transparansi dalam pengelolaan wakaf juga 

menjadi masalah yang menghambat pengembangan proyek-proyek ramah lingkungan yang 

dapat berkelanjutan dalam jangka panjang (Faisal et al., 2024; Mohamad & Abdul Kader, 

2024). Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan upaya penguatan kapasitas kelembagaan 

dan pembaruan kebijakan yang mendukung pengelolaan yang lebih transparan dan efisien. 

Studi ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai Islam, khususnya 

konsep wakaf dan ekoteologi Islam, dapat diintegrasikan dalam praktik keberlanjutan 

lingkungan yang lebih luas. Penelitian ini tidak hanya akan menyoroti relevansi ajaran Islam 

terkait ekologi, tetapi juga mengidentifikasi cara-cara konkret di mana wakaf dapat 

digunakan untuk mendanai proyek-proyek yang mendukung keberlanjutan ekologis, 

seperti penghijauan, konservasi hutan, dan perlindungan ekosistem air (Md Zabri, 2024; 

Miura, 2023; Suwandari & Suratkon, 2025). Salah satu tujuan utama dari studi ini adalah 
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untuk mengeksplorasi bagaimana wakaf dapat menjadi alat yang efektif dalam mendanai 

keberlanjutan jangka panjang, dengan memanfaatkan prinsip-prinsip Shari'ah yang relevan, 

seperti Maslahah (kepentingan umum) dan Maqāṣid al-Sharī'ah (tujuan hukum Islam) yang 

mengedepankan kesejahteraan umat manusia dan pelestarian sumber daya alam untuk 

generasi mendatang (Abdullah, 2018; Awang et al., 2017; Hassanain, 2019; Siddiq et al., 

2025). 

Meskipun berbagai studi telah membahas potensi wakaf dalam mendanai proyek 

sosial dan pendidikan, penerapan wakaf dalam konteks keberlanjutan lingkungan masih 

sangat terbatas. Kajian ini akan mengisi kekosongan literatur tersebut dengan 

menggabungkan perspektif ekoteologi Islam yang menekankan tanggung jawab moral 

umat terhadap alam, serta eksplorasi lebih dalam tentang bagaimana wakaf dapat 

mendukung proyek-proyek konservasi dan keberlanjutan ekologis. Penelitian ini juga akan 

mencermati bagaimana wakaf dapat dikelola dengan lebih efektif untuk memenuhi 

tuntutan modern dalam hal transparansi, akuntabilitas, dan kolaborasi antara sektor publik 

dan swasta (Kamaruddin & Hanefah, 2021; Ramdani et al., 2024; Widiastuti et al., 2025). 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam 

pengembangan terkait peran wakaf dalam mendukung keberlanjutan lingkungan. 

Melalui pendekatan ulasan naratif, studi ini bertujuan untuk menyusun sintesis yang 

menyeluruh dari literatur yang ada dan mengidentifikasi solusi-solusi praktis yang dapat 

digunakan untuk mengatasi tantangan dalam mengimplementasikan wakaf untuk tujuan 

lingkungan. Dalam hal ini, penelitian ini akan menghubungkan prinsip-prinsip teologis 

Islam dengan praktek praktis di lapangan, dengan mempertimbangkan konteks hukum dan 

kelembagaan yang dapat mendukung atau menghambat potensi wakaf sebagai alat 

keberlanjutan ekologis. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat membuka jalur 

bagi kebijakan yang lebih mendukung pengelolaan sumber daya alam secara lebih efisien 

dan berkelanjutan. 

Tinjauan Pustaka 

Ekoteologi Islam: Prinsip dan Aplikasi dalam Praktik 

Ekoteologi Islam merujuk pada studi tentang hubungan antara ajaran Islam dan 

tanggung jawab ekologis manusia terhadap bumi. Prinsip-prinsip dasar seperti Tawhīd (Ke-

Esa-an Tuhan), Khalīfah (peran manusia sebagai pemelihara bumi), dan Amānah 

(kepercayaan atau amanah) membentuk kerangka teologis yang mendorong umat Islam 

untuk menjaga alam (Lohlker, 2024; Mustofa et al., 2025). Tawhīd, sebagai dasar utama, 

mengajarkan bahwa alam semesta adalah ciptaan Tuhan dan bahwa segala yang ada di dunia 

ini terhubung sebagai bagian dari satu kesatuan yang utuh, menciptakan kewajiban moral 

bagi manusia untuk menjaga keseimbangan ini (Shefer-Mossnesohn, 2025; Lohlker, 2024). 

Hal ini mengarah pada pengertian bahwa manusia bukanlah pemilik mutlak dari alam, 

melainkan hanya pemangku amanah yang ditugaskan untuk merawat dan menjaga 

kelestariannya (Z. Akhtar, 2013; Shefer-Mossnesohn, 2025). 

Selain itu, konsep Khalīfah menekankan bahwa setiap individu dalam Islam 

memiliki tanggung jawab untuk bertindak sebagai wakil Tuhan dalam memelihara bumi. 

Ini berarti bahwa setiap kerusakan terhadap lingkungan adalah pelanggaran terhadap 
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amanah yang diberikan oleh Tuhan (Aditama et al., 2023; Rakhmat, 2022) Implementasi 

praktis dari prinsip ini dapat dilihat dalam berbagai inisiatif yang dijalankan oleh organisasi-

organisasi Muslim di berbagai negara (Andi Muda Purniawan, 2020; Canete et al., 2025; 

Shefer-Mossnesohn, 2025). Oleh karena itu, prinsip Khalīfah berfungsi sebagai dorongan 

yang kuat untuk melibatkan umat Islam dalam aksi-aksi pelestarian lingkungan yang nyata 

dan berkelanjutan. Dengan demikian, prinsip-prinsip ini bukan hanya menjadi dasar moral, 

tetapi juga memberikan arahan bagi kebijakan lingkungan yang lebih luas (J. Akhtar, 2024; 

Roshayani et al., 2018) Prinsip-prinsip ini secara langsung mendasari tindakan praktis yang 

dapat mengarah pada perubahan kebijakan lingkungan yang lebih berorientasi pada 

keberlanjutan dan tanggung jawab sosial. 

Secara keseluruhan, ekoteologi Islam menawarkan landasan teologis yang kuat 

untuk memajukan gerakan lingkungan berbasis agama yang tidak hanya menyentuh aspek 

etika, tetapi juga operasionalisasi prinsip-prinsip tersebut dalam kehidupan sehari-hari 

melalui kebijakan dan proyek berbasis masyarakat (Miura, 2023; Mustofa et al., 2025). Hal 

ini membuktikan bahwa nilai-nilai spiritual dapat berperan penting dalam mendukung 

keberlanjutan lingkungan secara praktis. 

Wakaf sebagai Instrumen Keuangan untuk Keberlanjutan Lingkungan 

Wakaf, sebagai instrumen keuangan Islam, memiliki sejarah panjang dalam 

mendukung berbagai inisiatif sosial, termasuk pengelolaan sumber daya alam dan 

keberlanjutan lingkungan. Secara tradisional, wakaf digunakan untuk mendanai proyek-

proyek publik seperti irigasi, perawatan tanah, dan penyediaan air bersih (Abdullah, 2020; 

Jafar et al., 2025; Wahyuni S. et al., 2025). Pada masa lalu, wakaf ini digunakan untuk 

memastikan kelangsungan berbagai layanan publik yang memiliki dampak ekologis, seperti 

saluran irigasi yang menjaga kesuburan tanah dan mengatur distribusi air (Moh’d et al., 

2017; Orbay, 2012). Di era modern, konsep wakaf mulai diadaptasi untuk mendanai 

proyek-proyek yang secara eksplisit bertujuan untuk melestarikan lingkungan, seperti 

penghijauan dan konservasi hutan (Alam et al., 2024; Idllalène, 2021; Wirdyaningsih & 

Hazna, 2021). Transformasi ini menegaskan bahwa wakaf memiliki kapasitas untuk 

beradaptasi dengan kebutuhan zaman, termasuk menghadapi tantangan lingkungan yang 

semakin mendesak. 

Dalam beberapa tahun terakhir, konsep green waqf atau wakaf hijau mulai mendapat 

perhatian besar sebagai model untuk mendanai keberlanjutan ekologis. Beberapa studi 

menunjukkan bahwa pengelolaan wakaf yang berfokus pada pelestarian alam dapat 

memberikan dampak jangka panjang yang signifikan dalam hal konservasi hutan dan 

pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan (K. M. Ali et al., 2025; Jannah, Sarkawi, 

& Othman, 2024; Restiyani et al., 2023). Penerapan konsep ini menunjukkan bahwa wakaf 

dapat berfungsi sebagai alat yang mengintegrasikan aspek sosial dan ekologis, serta 

memperkuat komitmen masyarakat terhadap keberlanjutan. Dengan prinsip permanen 

wakaf, dana yang terkumpul tidak hanya bersifat jangka pendek, tetapi juga memberikan 

manfaat berkelanjutan untuk generasi mendatang. 
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Namun, meskipun potensi wakaf untuk mendanai proyek keberlanjutan sangat 

besar, terdapat tantangan dalam pengelolaan dan penerapan wakaf yang efektif. Salah satu 

tantangan utama adalah kurangnya transparansi dalam pengelolaan dana dan kebijakan 

yang tidak selaras dengan prinsip-prinsip modern terkait keberlanjutan (Faisal et al., 2024; 

Hamzah et al., 2023; Mohamed & Akande, 2025; S. Sulaiman et al., 2024). Tantangan ini 

mengindikasikan bahwa meskipun potensi besar ada, implementasi yang efisien dan tepat 

sangat bergantung pada pengelolaan yang baik dan kebijakan yang mendukung. Oleh 

karena itu, pembaruan kelembagaan dan hukum diperlukan untuk memastikan bahwa 

wakaf dapat dimanfaatkan secara maksimal dalam mendukung proyek-proyek 

keberlanjutan lingkungan (K. M. Ali et al., 2025). 

Secara keseluruhan, wakaf berpotensi menjadi instrumen yang sangat efektif dalam 

mendanai proyek lingkungan jangka panjang, terutama dengan memanfaatkan konsep 

green waqf yang kini semakin diperkenalkan dalam literatur Islam. Meskipun ada tantangan 

dalam penerapannya, pengelolaan yang lebih baik dan pembaruan kebijakan dapat 

mengubah wakaf menjadi alat yang sangat efektif dalam mendukung keberlanjutan 

lingkungan. Dengan demikian, jika tantangan tersebut diatasi, wakaf dapat menjadi pilar 

penting dalam menciptakan keberlanjutan ekologis yang lebih luas di dunia Muslim. 

Integrasi Teologi dan Keuangan Sosial Islam dalam Proyek Keberlanjutan 

Ekologis 

Integrasi antara ekoteologi Islam dan mekanisme keuangan sosial seperti wakaf 

memberikan kerangka yang kuat untuk mengatasi tantangan keberlanjutan lingkungan. 

Seperti yang telah dibahas sebelumnya, ajaran Islam memberikan panduan moral yang jelas 

mengenai bagaimana manusia seharusnya berinteraksi dengan alam. Namun, untuk 

mewujudkan visi tersebut dalam skala yang lebih besar, diperlukan dukungan dari 

mekanisme keuangan yang berkelanjutan, yang salah satunya adalah wakaf (Yusof, 2024; 

Zain et al., 2024). Integrasi ini menawarkan solusi yang relevan dengan prinsip Islam yang 

mengedepankan keseimbangan ekosistem dan keberlanjutan alam. 

Penggunaan wakaf dalam konteks keberlanjutan lingkungan tidak hanya 

mengandalkan aspek moral, tetapi juga membutuhkan pendekatan yang sistematis dalam 

hal pengelolaan dan alokasi dana. Dalam hal ini, model-model seperti cash wakaf dan 

productive wakaf mulai diperkenalkan untuk memastikan bahwa dana yang dihimpun 

dapat dimanfaatkan secara efektif untuk tujuan konservasi dan keberlanjutan (Afroz et al., 

2019; Apriantoro & Septianozakia, 2024; Fauziah & Kassim, 2022). Selain itu, integrasi 

wakaf dengan teknologi finansial, seperti crowdfunding, membuka peluang baru untuk 

memperluas basis pendanaan dan memastikan keberlanjutan proyek-proyek hijau (Azganin 

et al., 2021). Pendekatan ini menciptakan ruang untuk inovasi dalam pendanaan yang 

mendukung upaya pelestarian lingkungan secara inklusif dan efisien. 

Integrasi antara prinsip-prinsip ekoteologi Islam dan mekanisme keuangan sosial 

seperti wakaf memberikan dasar yang kuat untuk menciptakan solusi jangka panjang 

terhadap masalah lingkungan. Meskipun ada tantangan dalam penerapannya, kombinasi 

antara teori ekoteologi, praktik pengelolaan keuangan, dan pembaruan kelembagaan 

memberikan potensi besar dalam mewujudkan keberlanjutan ekologis melalui prinsip-
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prinsip Islam (Mustofa et al., 2025; Dirie et al., 2023; Akhtar, 2024). Dengan adanya 

reformasi dan integrasi yang tepat, wakaf dapat menjadi instrumen yang sangat efektif 

dalam menciptakan masa depan yang lebih hijau dan berkelanjutan. 

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Narrative Review untuk mengkaji hubungan 

antara ekoteologi Islam dan wakaf sebagai instrumen keberlanjutan lingkungan. 

Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengintegrasikan berbagai 

temuan dari berbagai sumber yang relevan dan menyusun suatu narasi yang komprehensif 

mengenai topik yang sedang diteliti. Metode ini sangat sesuai untuk menjelaskan 

keterkaitan konsep-konsep yang bersifat teologis dan praktis, serta mengidentifikasi celah 

dalam literatur yang ada. Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk memahami 

bagaimana wakaf sebagai alat keuangan Islam dapat diterapkan dalam mendukung inisiatif 

lingkungan berkelanjutan, dengan menggunakan Boolean Search di database Scopus yang 

menggabungkan kata kunci “Ekoteologi”, “Islamic Endowment”, dan “Waqf”. 

Desain Penelitian: Narrative Review 

Narrative review adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk menyajikan tinjauan 

komprehensif mengenai suatu topik dengan mengumpulkan, menganalisis, dan 

mensintesis hasil-hasil penelitian yang ada. Dalam penelitian ini, narrative review digunakan 

untuk mengidentifikasi, merangkum, dan menghubungkan berbagai sumber yang berkaitan 

dengan ekoteologi Islam, wakaf, dan penggunaan Islamic Endowment dalam konteks 

keberlanjutan ekologis. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggali berbagai 

perspektif teologis dan praktis yang ada, serta menyajikan hubungan antara konsep-konsep 

tersebut dalam suatu narasi yang terstruktur. 

Strategi Pencarian Literatur 

Proses pencarian literatur dilakukan menggunakan database Scopus, salah satu basis 

data ilmiah terkemuka yang menyediakan akses ke jurnal-jurnal bereputasi tinggi. Pencarian 

literatur difokuskan pada kata kunci yang relevan dengan topik penelitian ini, yaitu 

“Ekoteologi”, “Islamic Endowment”, dan “Waqf”. Pencarian menggunakan Boolean Search 

dilakukan dengan mengkombinasikan kata kunci tersebut, yang bertujuan untuk 

mendapatkan hasil yang spesifik dan relevan dengan topik yang diteliti. Dalam pencarian 

ini, digunakan operator AND dan OR untuk memperluas cakupan penelitian namun tetap 

mempertahankan relevansi. Sebagai contoh, kombinasi pencarian “Ekoteologi AND 

Islamic Endowment” akan menghasilkan literatur yang membahas hubungan antara ajaran 

ekoteologi dalam Islam dengan mekanisme endowment. Sedangkan pencarian “Ekoteologi 

AND Waqf” akan lebih fokus pada bagaimana wakaf dapat berperan dalam mendanai 

inisiatif berbasis ekoteologi. 

Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Literatur yang akan dimasukkan dalam kajian ini harus memenuhi beberapa kriteria 

inklusi yang telah ditentukan untuk memastikan relevansi dan kualitas data yang digunakan. 

Kriteria inklusi tersebut adalah sebagai berikut: 1) Artikel yang dipublikasikan dalam jurnal 

yang terindeks oleh Scopus. 2) Artikel yang membahas topik mengenai ekoteologi Islam, 
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wakaf, atau Islamic Endowment dalam konteks keberlanjutan lingkungan. 3) Artikel yang 

diterbitkan dalam rentang waktu 10 tahun terakhir untuk memastikan bahwa informasi 

yang digunakan terkini dan relevan dengan perkembangan terbaru dalam bidang ini. 3) 

Artikel yang menggunakan metodologi yang jelas dan valid, baik berupa studi empiris 

maupun kajian teoretis. Sebaliknya, artikel yang tidak memenuhi kriteria ini akan 

dikeluarkan dari analisis. Kriteria eksklusi termasuk: 

Prosedur Seleksi dan Analisis Data 

Proses seleksi dimulai dengan menilai judul dan abstrak dari artikel yang ditemukan 

dalam pencarian awal. Artikel yang relevan dengan kriteria inklusi akan dipilih untuk dibaca 

secara lengkap. Selanjutnya, peneliti akan mengkodekan artikel-artikel tersebut berdasarkan 

tema utama yang muncul, seperti prinsip-prinsip ekoteologi Islam, aplikasi wakaf dalam 

proyek lingkungan, dan hubungan antara Islamic Endowment dan keberlanjutan ekologis. 

Proses analisis data dilakukan dengan menyaring informasi dari berbagai artikel 

yang relevan dan mengidentifikasi pola atau temuan yang sering muncul. Analisis tematik 

ini bertujuan untuk merangkum kontribusi utama dari literatur yang ada dan memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang potensi wakaf sebagai instrumen dalam 

mendanai proyek-proyek keberlanjutan lingkungan. Pendekatan ini memungkinkan 

peneliti untuk mengidentifikasi kesenjangan dalam literatur yang ada, serta memberikan 

rekomendasi untuk penelitian di masa depan. 

Sintesis dan Penyajian Hasil 

Hasil dari analisis literatur akan disajikan dalam bentuk sintesis yang 

menggambarkan hubungan antara wakaf, ekoteologi Islam, dan keberlanjutan lingkungan. 

Sintesis ini akan memberikan gambaran yang komprehensif mengenai bagaimana konsep-

konsep Islam dapat diterapkan dalam kebijakan dan tindakan nyata untuk menjaga 

kelestarian alam. Dengan menggunakan pendekatan naratif, peneliti akan menyusun narasi 

yang menghubungkan berbagai temuan yang ada, serta menyarankan solusi untuk 

mengatasi tantangan yang dihadapi dalam penerapan wakaf untuk keberlanjutan ekologis. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Implementasi Wakaf dalam Konservasi Lingkungan 

Salah satu temuan utama dari penelitian ini adalah pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai penerapan wakaf dalam proyek-proyek konservasi lingkungan. Secara 

historis, wakaf telah digunakan untuk mendanai berbagai infrastruktur sosial dan publik, 

seperti sekolah, rumah sakit, dan irigasi. Namun, dalam beberapa dekade terakhir, konsep 

green waqf atau wakaf hijau mulai diperkenalkan sebagai solusi inovatif untuk mendanai 

proyek-proyek yang berfokus pada keberlanjutan lingkungan (Duasa & Munir, 2025; 

Mahsun et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa wakaf tidak hanya terbatas pada aspek 

sosial dan pendidikan, tetapi juga dapat digunakan untuk melestarikan dan merestorasi 

lingkungan. Konsep ini telah berkembang di berbagai negara, terutama di Indonesia, di 

mana beberapa proyek penghijauan dan konservasi hutan didanai melalui wakaf, 

memberikan kontribusi nyata dalam memperbaiki kualitas lingkungan (Jannah, Sarkawi, & 

Othman, 2024; Umam et al., 2024). Penerapan wakaf dalam konservasi lingkungan 



At-Tasharruf; Jurnal Kajian Ekonomi dan Bisnis Syariah P-ISSN: 2685-2802  

Vol. 7 No. 2 Oktober 2025      E-ISSN: 2715-369X 

Rizqi Anfanni, Integrasi Ekoteologi Islam dan Wakaf . . . . , hal 117-135                                124 

 

menunjukkan potensi besar untuk mendukung keberlanjutan ekologis, menciptakan sinergi 

antara nilai-nilai agama dan pelestarian alam untuk dampak positif jangka panjang. 

Sebagai contoh, proyek penghijauan yang didanai oleh wakaf di kawasan Bogor, Indonesia, 

telah berhasil mengembalikan sebagian lahan yang sebelumnya terdegradasi menjadi hutan 

yang berfungsi sebagai penyerap karbon, pelindung keanekaragaman hayati, dan pengatur 

aliran air (K. Ali & Kassim, 2021; Jannah, Sarkawi, Othman, et al., 2024; Restiyani et al., 

2023). Proyek semacam ini menunjukkan bagaimana dana wakaf dapat digunakan untuk 

mendanai kegiatan konservasi jangka panjang yang memberikan manfaat ekologis 

berkelanjutan. Dana yang dialokasikan melalui wakaf memiliki karakter permanen, yang 

artinya dapat memberikan pendanaan yang stabil tanpa tergantung pada dana tahunan atau 

sumber eksternal yang fluktuatif, yang sering kali menjadi kendala dalam proyek konservasi 

jangka panjang (K. M. Ali et al., 2025). 

Dalam analisis literatur, ditemukan bahwa wakaf dapat memberikan dampak yang 

signifikan dalam mendanai proyek-proyek ramah lingkungan, terutama ketika digunakan 

dalam model green waqf yang berfokus pada konservasi tanah dan penghijauan hutan. 

Beberapa studi menunjukkan bahwa implementasi wakaf dalam proyek-proyek semacam 

ini menghasilkan layanan ekosistem yang terukur, seperti penyerapan karbon, perlindungan 

keanekaragaman hayati, dan pengelolaan daerah aliran sungai (K. Ali & Kassim, 2021; 

Duasa & Munir, 2025; Mohamed & Akande, 2025). Di sisi lain, analisis tentang potensi 

pasar karbon dan wakaf menunjukkan bahwa wakaf juga dapat dimanfaatkan untuk 

berpartisipasi dalam perdagangan karbon, yang memberikan potensi pendapatan 

berkelanjutan untuk proyek-proyek lingkungan, meskipun terdapat tantangan teknis dan 

doktrinal terkait dengan penerapan wakaf dalam pasar karbon (K. M. Ali et al., 2025). 

Dengan demikian, meskipun potensi pasar karbon melalui wakaf sangat besar, hal ini 

memerlukan persyaratan seperti kepemilikan tanah yang sah, kapasitas pengawasan yang 

memadai, dan kejelasan fatwa yang mendukung. 

Selain itu, wakaf juga berperan dalam melindungi sumber daya air dan konservasi 

ekosistem air, yang sangat penting dalam konteks perubahan iklim dan pengelolaan air 

bersih. Beberapa proyek yang didanai melalui wakaf di daerah-daerah yang terdampak 

kekeringan atau krisis air berhasil menyediakan infrastruktur untuk pengelolaan air yang 

lebih efisien, seperti sistem irigasi, perlindungan daerah tangkapan air, dan pemeliharaan 

saluran air yang sudah ada (Çelik et al., 2024; Khalfan & Ogura, 2012b). Sejarah 

menunjukkan bahwa wakaf juga telah digunakan untuk mendanai pengelolaan air di negara-

negara Muslim, dengan keberhasilan yang dapat dijadikan model untuk proyek-proyek 

serupa di masa depan (Abdel Moshin, 2025; van Berkel, 2017). 

Dalam konteks perkotaan, wakaf telah berperan penting dalam penyediaan ruang 

hijau dan pelestarian warisan budaya yang terkait dengan taman dan bangunan bersejarah. 

Di beberapa kota, wakaf digunakan untuk mendanai pemeliharaan taman kota dan 

pemulihan taman bersejarah yang berfungsi sebagai ruang terbuka hijau yang memberikan 

manfaat ekologis, seperti penyerapan karbon dan pengurangan polusi udara. Sebagai 

contoh, di Zanzibar, wakaf telah digunakan untuk mendanai pemeliharaan kompleks 

bersejarah dan ruang hijau yang mengelilinginya, yang tidak hanya melestarikan warisan 
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budaya, tetapi juga memberikan manfaat lingkungan seperti mitigasi perubahan iklim dan 

pengurangan polusi udara (Khalfan & Ogura, 2012a; Moh’d et al., 2017; Oberauer, 2008). 

Proyek serupa juga diterapkan di beberapa masjid dan lembaga keagamaan di kota-kota 

besar, yang menggunakan wakaf untuk mendanai inisiatif ramah lingkungan, seperti 

pembangunan masjid hijau dan taman-taman kota yang mendukung keberlanjutan 

lingkungan (Abu-Dayyeh, 2006; Purisari et al., 2017). Penerapan wakaf dalam konteks 

perkotaan berperan penting dalam penyediaan ruang hijau dan pelestarian warisan budaya, 

memberikan manfaat ekologis seperti penyerapan karbon dan pengurangan polusi udara, 

sambil menjaga warisan sejarah. 

Model green waqf yang berbasis pada kehutanan produktif juga menunjukkan hasil 

yang positif dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, sekaligus menjaga kelestarian 

alam. Dalam proyek-proyek wakaf berbasis agroforestry dan pertanian berkelanjutan, dana 

yang dikelola melalui wakaf digunakan untuk mendanai kegiatan yang mendukung 

ketahanan pangan dan keberlanjutan ekosistem (Ali Azizan et al., 2022; Azizan, Muhamat, 

Syed Alwi, et al., 2021; Sukmana et al., 2024). Beberapa studi menunjukkan bahwa model 

wakaf produktif ini tidak hanya membantu dalam pelestarian lingkungan, tetapi juga 

memberikan manfaat sosial bagi masyarakat dengan meningkatkan pendapatan mereka 

melalui usaha pertanian berkelanjutan dan pengelolaan sumber daya alam secara bijaksana 

(Afroz et al., 2019). Penelitian ini menunjukkan bahwa jika dikelola dengan baik, wakaf 

produktif dapat menjadi model yang sangat efektif dalam menggabungkan keberlanjutan 

lingkungan dengan pemberdayaan ekonomi lokal. 

Meskipun demikian, hasil penelitian ini juga mengungkapkan adanya hambatan 

yang signifikan dalam implementasi wakaf untuk proyek-proyek lingkungan. Salah satu 

hambatan utama adalah kurangnya kerangka hukum yang jelas terkait dengan pengelolaan 

wakaf dalam konteks lingkungan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa ketidakjelasan 

mengenai hak pengelolaan tanah dan kewajiban pengelolaan dapat menghambat 

penggunaan wakaf secara efektif dalam konservasi lingkungan (Azmi et al., 2022; Fahmi et 

al., 2018; Harun et al., 2017; A. A. B. Sulaiman & Zainuddin, 2023). Oleh karena itu, 

penyelesaian terhadap masalah hukum dan transparansi pengelolaan sangat penting untuk 

memastikan efektivitas wakaf dalam mendukung proyek lingkungan. 

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun ada berbagai 

tantangan, wakaf memiliki potensi besar untuk mendanai proyek-proyek keberlanjutan 

lingkungan yang dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat dan 

ekosistem. Dengan pengelolaan yang tepat, wakaf dapat menjadi instrumen yang efektif 

dalam mendanai konservasi alam, pengelolaan sumber daya air, dan penyediaan ruang hijau 

di perkotaan. Untuk memaksimalkan potensi ini, dibutuhkan reformasi kelembagaan dan 

penguatan kapasitas pengelola wakaf yang dapat memastikan bahwa dana yang tersedia 

digunakan secara efektif dan efisien untuk tujuan lingkungan. Dengan perbaikan 

pengelolaan dan kebijakan, wakaf dapat menjadi pilar utama dalam mendanai proyek-

proyek keberlanjutan lingkungan yang berkelanjutan. 
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Sinergi antara Ekoteologi Islam dan Wakaf dalam Pengelolaan Keberlanjutan 

Sinergi antara ekoteologi Islam dan wakaf merupakan temuan penting dalam 

penelitian ini, yang menunjukkan potensi besar dari penggabungan prinsip-prinsip agama 

dengan solusi untuk keberlanjutan ekologis. Ekoteologi Islam memberikan dasar teologis 

yang kuat untuk mengintegrasikan ajaran agama dengan tindakan lingkungan yang 

berkelanjutan. Konsep dasar dalam ekoteologi Islam mengajarkan bahwa manusia adalah 

khalīfah (pemangku amanah) di bumi, yang berarti mereka memiliki tanggung jawab untuk 

menjaga dan merawat alam sebagai bagian dari kewajiban religius mereka. Tanggung jawab 

ini tertuang dalam banyak ayat Al-Qur’an dan hadits yang menekankan pentingnya 

melestarikan alam sebagai bentuk ibadah kepada Tuhan. Dalam perspektif Islam, 

melindungi alam adalah bagian dari kewajiban spiritual, dan bukan sekadar kewajiban sosial 

atau budaya (Ibrahim et al., 2024; Rakhmat, 2022). Dengan demikian, ajaran Islam tidak 

hanya berbicara tentang tanggung jawab sosial terhadap sesama manusia, tetapi juga 

terhadap alam yang meliputi seluruh ekosistem. Konsep ini mendorong umat Islam untuk 

menjaga keseimbangan alam, yang dikenal dengan istilah mīzān (keseimbangan kosmis), 

serta menghindari eksploitasi berlebihan terhadap sumber daya alam yang dapat merusak 

keseimbangan tersebut (Roshayani et al., 2018). 

Salah satu instrumen yang sangat relevan dalam konteks ini adalah wakaf, yang 

merupakan sistem keuangan sosial dalam Islam yang dikelola secara permanen dan 

didedikasikan untuk tujuan-tujuan sosial dan agama. Dalam kaitannya dengan ekoteologi, 

wakaf menyediakan solusi jangka panjang yang berkelanjutan dalam mendanai berbagai 

inisiatif lingkungan, seperti penghijauan, konservasi hutan, dan pengelolaan sumber daya 

air. Penelitian menunjukkan bahwa model green waqf, yang menggabungkan prinsip Islam 

dengan tujuan keberlanjutan ekologis, semakin mendapat perhatian sebagai alat pendanaan 

yang dapat digunakan untuk mendukung proyek-proyek yang berfokus pada pelestarian 

alam (Mahsun et al., 2022; Md Zabri, 2024; Mohamed & Akande, 2025). Dengan 

menggunakan wakaf untuk mendanai proyek-proyek ekologis, umat Islam juga berperan 

aktif dalam menjaga keberlanjutan alam sebagai bagian dari tanggung jawab moral. 

Selain itu, penelitian ini juga mengungkapkan bahwa sinergi antara ekoteologi Islam 

dan wakaf dapat memperkuat pemahaman masyarakat mengenai pentingnya keberlanjutan 

ekologis dalam perspektif agama. Proyek-proyek wakaf yang mendanai penghijauan atau 

konservasi hutan, misalnya, tidak hanya berfokus pada pelaksanaan proyek itu sendiri tetapi 

juga pada pendidikan dan penyuluhan masyarakat tentang nilai-nilai Islam yang mendasari 

keberlanjutan ekologis. Sebagai contoh, beberapa program pendidikan yang didanai oleh 

wakaf telah berhasil mengedukasi masyarakat mengenai prinsip-prinsip ekoteologi, yang 

menekankan hubungan harmonis antara manusia dan alam (Roshayani et al., 2018; Shefer-

Mossnesohn, 2025). Program semacam ini melibatkan masyarakat dalam kegiatan yang 

mengarah pada perubahan pola pikir dan kebiasaan mereka dalam menjaga lingkungan, 

serta memperkenalkan ajaran Islam tentang pengelolaan sumber daya alam yang bijaksana 

dan adil. 

Lebih lanjut, beberapa studi menunjukkan bahwa penerapan wakaf dalam 

ekoteologi juga melibatkan aspek-aspek ekonomi yang mendalam. Misalnya, di Indonesia, 
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beberapa lembaga telah memanfaatkan wakaf untuk mendanai proyek-proyek hijau seperti 

reboisasi dan konservasi tanah. Proyek-proyek ini tidak hanya mendukung pelestarian alam 

tetapi juga memberikan manfaat sosial bagi masyarakat lokal, seperti menciptakan lapangan 

pekerjaan dan meningkatkan kualitas hidup mereka. Di beberapa daerah, wakaf telah 

berperan dalam mendanai proyek-proyek green infrastructure, yang berfokus pada 

pembangunan infrastruktur hijau, seperti taman kota dan ruang terbuka hijau yang tidak 

hanya meningkatkan kualitas udara tetapi juga menciptakan tempat yang ramah lingkungan 

bagi masyarakat (Mohamed & Akande, 2025; Saputra et al., 2025). 

Penelitian ini memberikan bukti yang kuat bahwa pengintegrasian ekoteologi Islam 

dengan mekanisme keuangan sosial seperti wakaf dapat menghasilkan solusi yang efektif 

dalam mendukung keberlanjutan lingkungan. Penggunaan wakaf untuk tujuan ekologis 

memungkinkan terciptanya pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan, serta 

memperkuat nilai-nilai agama yang menekankan tanggung jawab umat manusia terhadap 

alam. Sinergi ini tidak hanya dapat menciptakan solusi praktis yang terukur tetapi juga 

memberikan kerangka moral yang kuat untuk mendorong tindakan ekologis yang berbasis 

pada prinsip-prinsip agama yang luhur (K. M. Ali et al., 2025; Mustofa et al., 2025). Oleh 

karena itu, penelitian ini menekankan pentingnya pengembangan lebih lanjut dalam 

integrasi antara ekoteologi Islam dan wakaf untuk menghadapi tantangan ekologis global 

yang semakin mendesak. 

Hambatan dalam Penerapan Wakaf untuk Keberlanjutan Lingkungan 

Walaupun wakaf memiliki potensi besar dalam mendanai proyek-proyek 

keberlanjutan lingkungan, penelitian ini mengidentifikasi beberapa hambatan utama dalam 

penerapannya. Salah satu hambatan terbesar adalah kurangnya kerangka hukum dan 

kelembagaan yang jelas mengenai pengelolaan wakaf untuk tujuan lingkungan. Meskipun 

wakaf telah digunakan untuk berbagai inisiatif sosial, pengelolaannya dalam konteks 

lingkungan masih terbatas dan sering kali terhambat oleh kurangnya pemahaman tentang 

cara mengelola dana wakaf secara efektif untuk proyek-proyek ekologis (J. Akhtar, 2024; 

K. M. Ali et al., 2025). Sebagian besar lembaga yang terlibat dalam pengelolaan wakaf 

belum memiliki kapasitas atau pengetahuan yang cukup mengenai keberlanjutan 

lingkungan, yang mengarah pada pengelolaan yang kurang optimal. 

Studi literatur menunjukkan bahwa hambatan kelembagaan juga dapat diperburuk 

oleh faktor-faktor eksternal seperti keterbatasan dana, kurangnya koordinasi antar lembaga, 

dan ketidakjelasan kebijakan publik yang mendukung inisiatif berbasis wakaf (Al-Daihani 

et al., 2023; Dirie et al., 2023; Faisal et al., 2024). Dalam banyak kasus, meskipun dana yang 

terkumpul melalui wakaf cukup besar, distribusinya sering kali terhambat oleh kurangnya 

koordinasi antara lembaga-lembaga yang terlibat dalam proyek tersebut. Ini menyebabkan 

tumpang tindih atau bahkan pemborosan dana yang bisa digunakan untuk tujuan 

keberlanjutan yang lebih besar (Faisal et al., 2024; Restiyani et al., 2023). Sebagai contoh, 

beberapa proyek yang didanai oleh wakaf untuk penghijauan atau konservasi hutan 

seringkali tidak mendapatkan dukungan yang diperlukan dari kebijakan pemerintah atau 

kelembagaan yang lemah, menghambat inisiatif tersebut untuk mencapai tujuannya. 
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Selain itu, meskipun proyek berbasis wakaf memiliki potensi besar dalam mendanai 

keberlanjutan lingkungan, mereka seringkali terhambat oleh ketidakjelasan kebijakan 

hukum yang mengatur peran wakaf dalam konteks lingkungan. Meskipun banyak negara 

Muslim telah memiliki sistem hukum terkait wakaf, peraturan yang ada tidak selalu jelas 

atau tidak memadai untuk mendukung inisiatif berbasis lingkungan. Beberapa studi 

menunjukkan bahwa, tanpa adanya klarifikasi hukum mengenai bagaimana wakaf dapat 

digunakan untuk mendanai proyek-proyek keberlanjutan ekologis, banyak lembaga yang 

enggan berinvestasi dalam proyek-proyek semacam itu karena potensi risiko hukum atau 

ketidakpastian (J. Akhtar, 2024; K. M. Ali et al., 2025). Selain itu, wakaf sering kali 

terhambat oleh regulasi yang membatasi atau tidak memungkinkan alokasi dana untuk 

tujuan lingkungan tertentu, seperti pengelolaan sumber daya alam atau penghijauan, yang 

mengurangi dampak positif yang dapat dihasilkan oleh dana wakaf tersebut. 

Untuk itu, kebijakan reformasi yang memungkinkan aliran dana lebih besar ke 

proyek-proyek lingkungan yang didanai melalui wakaf harus mencakup legalitas yang lebih 

jelas, sistem pelaporan yang lebih transparan, dan penguatan kapasitas pengelola. 

Kolaborasi antara lembaga keuangan Islam, pemerintah, dan sektor swasta juga sangat 

penting dalam memastikan keberhasilan jangka panjang dari proyek-proyek berbasis wakaf 

ini (Azmi et al., 2022; Hisham & Suhaimi, 2017). Dengan menciptakan kerangka hukum 

yang kuat, meningkatkan kapasitas pengelola, dan memastikan transparansi yang lebih baik, 

wakaf dapat menjadi instrumen yang lebih efektif  dalam mendanai proyek-proyek 

keberlanjutan lingkungan di masa depan. 

Kesimpulan 
Penelitian ini menunjukkan bahwa wakaf  memiliki potensi besar sebagai instrumen 

keuangan Islam dalam mendukung keberlanjutan lingkungan melalui pengembangan green 

waqf yang berfokus pada penghijauan, konservasi hutan, dan pengelolaan sumber daya alam 

secara berkelanjutan. Prinsip permanensi wakaf  menjadikannya sumber pendanaan jangka 

panjang yang efektif, sementara integrasinya dengan ekoteologi Islam memperkuat 

landasan moral dan spiritual dalam mendorong kesadaran ekologis umat. Meskipun 

demikian, implementasi wakaf  lingkungan masih menghadapi berbagai tantangan, 

terutama terkait transparansi pengelolaan, kepastian regulasi, dan kapasitas kelembagaan 

nazhir, sehingga diperlukan penguatan kebijakan, reformasi kelembagaan, serta 

pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan akuntabilitas. Mengingat keterbatasan 

penelitian ini yang masih bersifat kajian literatur, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

mengembangkan studi empiris, mengkaji kerangka regulasi lokal, serta mengeksplorasi 

pemanfaatan platform digital dan potensi keterkaitan wakaf  dengan pembiayaan berbasis 

karbon guna memperkuat peran wakaf  dalam mendukung keberlanjutan lingkungan. 
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